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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: Untuk mengetahui konsep sekolah unggulan di SMA
Negeri 2 Karossa, untuk mengetahui model pembelajaran kreatif literasi islam di SMA
Negeri 2 Karossa, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
kreatif literasi islam menuju sekolah unggulan di SMA Negeri 2 Karossa. Jenis
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dan sumber data, data primer, data
sekunder. Teknik pengumpulan data, teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Konsep sekolah unggulan yang ada di SMAN 2 Karossa yaitu, bagaimana
menciptakan pembelajaran yang efektif dan untuk memenuhi semua itu di perlukan
beberapa penopang sebagai berikut: Sumber dana dan anggaran yang memadai, tenaga
pengajar yang memadai dan profesional, sarana dan prasarana yang memadai,
memperkaya kurikulum, dan lingkungan belajar yang kondusif. 2) Model pembleajaran
kreatif literasi Islam di SMAN 2 Karossa diantaranya: Discovery Learning, Problem
Based Learning (PBL), pemanfaatan media pembelajaran islami, diskusi khalagoh, dan
bimbingan baca Al-Qur’an, metode tahsin (dirosa). 3) Faktor pendukung pembelajaran
kreatif literasi Islam di SMAN 2 Karossa adanya fasilitas media elektronik maupun non
elktronik. Faktor penghambat, kurangnya minat siswa dalam belajar khususnya
membaca, kurangnya kuota internet, dan kurangnya tenaga pengajar pendidikan agama
Islam.
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Abstrac

This study aims to: To find out the concept of superior schools at SMA Negeri 2
Karossa, to find out the creative learning model of Islamic literacy at SMA Negeri 2
Karossa, to find out the supporting and inhibiting factors of creative learning of Islamic
literacy towards superior schools at SMA Negeri 2 Karossa. This type of research uses
qualitative methods. Type of data used, primary data, secondary data. Observational
data collection techniques, interviews, and documentation, data analysis techniques,
data reduction, data presentation, conclusion drawing The results showed that 1) The
concept of excellent schools at SMAN 2 Karossa is, how to create effective learning
and to fulfill all of that, several supports are needed as follows: Adequate funding and
budget, adequate and professional teaching staff, adequate facilities and infrastructure,
enriching the curriculum, and a conducive learning environment. 2) Creative learning
models of Islamic literacy at SMAN 2 Karossa include: Discovery Learning, Problem
Based Learning (PBL), the use of Islamic learning media, khalagoh discussions, and
Quran reading guidance, tahsin (dirosa) method. 3) Supporting factors for creative
learning of Islamic literacy at SMAN 2 Karossa there are electronic and non-electronic
media facilities. Inhibiting factors, lack of student interest in learning, especially
reading, lack of internet quota, and lack of Islamic religious education teaching staff.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian
manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Beberapa ahli mengartikan
pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang
atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan.
Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut memberikan
dampak yang sangat positif bagi kita, dan juga pendidikan tersebut bisa
memberantas buta huruf dan akan memberikan keterampilan, kemampuan mental,
dan lain sebagainya.

Seperti yang tertera didalam UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha
dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak



mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara®
Pendidikan bermutu dalam pembangunan sebuah bangsa adalah suatu keniscayaan.
Melalui pendidikan bermutu dapat dilahirkan sumber daya manusia (SDM)
berkualitas dan berdaya saing sebagai salah satu row input proses pembangunan
bangsa. Tanpa pendidikan yang bermutu tidak mungkin tujuan pembangunan
sesbuah bangsa dapat terwujud dengan baik. Pendidikan bermutu dan pembangunan
berkualitas bagaikan dua sisi mata yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

METODE PENELITIAN
a. Jenis penelitian yang digunakan dalam Karya Tulis IImiah ini merupakan jenis
penelitian kualitatif yang termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(library research) yaitu mencatat, memadukan serta menganalisis segala temuan
dari berbagai buku, ensiklopedia, jurnal, dokumen mengenai kelebihan dan
kekurangan yang berkaitan tentang masalah dan solusi yang diangkat. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan) Analisis data bersifat induktif dan hasil pada penelitian kualitatif
lebih menekankan pada makna daripada generalisasi
b. Sumber data
Sumber data Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
maka diperlukan objek penelitian yang disebut data primer dan skunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang didapatkan langsung dari apa yang
diteliti. Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu melakukan
konsioner/wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data dari responde
dimana yaitu model pembelajaran kreatif lireasi islam menuju sekolah
unggulan di SMA Negeri 2 Karossa
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dihasilkan dari hasil objek yang mendukung statement data primer yaitu
model pembelajaran kreatif lireasi islam menuju sekolah unggulan di SMA
Negeri 2 Karossa.
c. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang akurat yang terkait dengan masalah yang ada
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan sebagai berikut:
1. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki.




2. Wawancara adalah dilakukan suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

3. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.

d. Teknik analisis data Untuk menganalisis data yang ada, penulis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu teknik analisis data yang
menggambarkan atau menyajikan keadaan subjek penelitian saat ini dengan
menggunakan fakta-fakta yang terlihat atau apa adanya. Jadi dalam
menganalisis data penulis hanya mendeskripsikan atau menggambarkan model
pembelajaran kreatif lireasi islam menuju sekolah unggulan di SMA Negeri 2
Karossa sebenar-benarnya berdasarkan fakta-fakta yang ada.

PEMBAHASAN

a. Konsep Sekolah Unggulan di SMA Negeri 2 Karossa

konsep sekolah unggulan di SMA Negeri 2 Karossa mencakup ketersediaanya
fasilitas sarana dan prasarana yang layak dan baik, memaksimalkan pemanfaatan
sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran, memaksimalkan potensi guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran, memaksimalkan kreatifitas dan karakter
peserta didik, aktif mengikuti kompetisi peserta didik di bidang akadamik dan
olahraga. Dari keterangan kepala sekolah dan dan guru pendidikan agama islam
diatas dapat di simpulkan bahwa konsep sekolah unggulan di SMA Negeri 2
Karossa adalah bagaimana menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, dan untuk
memenuhi semua itu di perlukan beberapa penopang yaitu sebagai berikut:

1. Sumber Dana dan Aggaran Yang Memadai

Sesuai dengan pengakuan kepala sekolah SMA Negeri 2 Karossa Abd Rauf,
terkait dengan dana mengatakan bahwa :

“Finansial sangat di butuhkan dalam segala hal , tidak terlepas dari
sektor pendidikan dengan adanya finansial yang aman maka akan lebih mudah
perencanaan aggaran,organisasi dan pembelanjaan,dan untuk memenuhi semua
itu dibutuhkan wirausaha”.

Berdasarkan keterangan dari kepala sekolah dapat di pahami bahwa pada setiap
kemajuan yang terjadi pada sekolah tidak terlepas dari dana yang mendukung,
demgan dana yang memadai maka sekolah tidak akan mengalami keterbatasan
pergerakan sehingga keinginan sekolah untuk menjadi sekolah unggul tidak
terhambat oleh dana



2. Tenaga pengajar yang memadai dan professional
Sesuai keterangan dari pak Rauf selaku kepala sekolah terkait dengan tenaga
pengajar yang memadai dan professional sebagai berikut :

“Tenaga pengajar yang memadai dan profesional akan sangat
membantu pembelajaran menjadi lebih efektif, kebanyakan faktor
penghambat dari kebanyakan sekolah gagal menjadi unggul dikarenakan
kurangnya tenaga pendidik dan juga adanya guru yang tidak professional
sehingga menghambat pembelajaran menjadi efektif”

Dapat di simpulkan bahwa tenaga pengajar pun menjadi sosok yang paling
penting untuk di perhatikan apabila sekolah ingin dikatakan unggul, dan disetiap
sekolah seringkali menjadikan tenaga pengajarnya sebagai suatu yang dapat di
banggakan dan di andalkan dalam pembelajaran yang efektif.

3. Sarana dan prasarana yang memadai
Sarana dan prasarana juga menjadi salah satu kriteria sekolah unggulan sesuai
dengan pengakuan kepala sekolah SMA Negeri 2 Karossa sebagai berikut :

“Penilaian yang pertama dari orang-orang tentang sekolah yang unggul
tentunya ia melihat dari bangunan sekolah serta fasilitas yang ada didalamnya,
(sarana dan prasarana) dan ini merupakan penopang yang kesekian yang penting
diperhatikan dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai sudah bisa
dipastikan pembelajaran akan lebih efektif”

Dari keterangan diatas terkait dengan sarana dan prasarana dapat kita
pahami bahwa srana dan prasaran merupakan bentuk penilaian pertama bagi
setiap orang dalam tolok ukur unggul atau tidaknya suatu sekolah, dangan
demikian sektor bangunan serta fasilitas, harus memadai dan menunjukkan
bahwa sekolah tersebut unggul di sektor sarana dan prasarananya.

4. Memperkaya Kurikulum
Sesuai dengan pernyataan kepala sekolah tentang memperkaya kurikulum
sebgai berikut :

“Dengan adanya kurikulum yang bervariasi dan dilakukan secara maksimal
sesuai dengan tuntutan peserta didik maka akan mengalami percepatan
pembelajaran, dan tentunya hal ini membuat pembelajaran akan hemat waktu
dan cepat dalam penyelesaian pembelajarannya”

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa dengan adanya
penggayaan dalam kurikulum, seperti pengembangan materi kurikulum,



1)

pelayanan bimbingan dan koseling akan membuat pembelajaran menjadi lebih
efektif dan berkualitas, sehingga para siswa yang kesulitan dalam memahami
materi atau kesulitan dalam mengerjakan tugas dan segera melakukan
bimbingan lansung kegurunya untuk mendapatkan panduan dan arahan.

Lingkungan Belajar Yang Kondusif
Sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah SMA Negeri 2 Karossa
berhubungan dengan lingkungan belajar yang kondusif adalah sebagai berikut :

“Lingkungan yang kondusif, sangat-sangat mempengaruhi  proses
pembelajaran, lingkungan yang kotor, berisik, berantakan, tidak terawat, dan
tidak di tata dengan baik pasti membuat proses belajar tidak nyaman, termasuk
linkungan belajar disini adalah kebersihan dan kerapian siswa dalam
berpakaian, pembelajaran akan tenang bila pakaian bersih, rapi dan lingkungan
yang bersih”

Berdasarkan keterangan diatas bisa disimpulkan bahwa lingkungan yang
kondusif sangat mempengaruhi pembelajaran yang efektif, dan menjadi salah
satu kriteria sekolah unggulan, dengan adanya lingkungan yang bersih tertata
dengan baik, serta kebersihan dan kerapian siswa dalam berpakaian akan
membuat suasana menjadi nyaman dan menciptakan proses belajar mengajar
yang baik.

Model Pembelajaran Kreatif Literasi Islam di SMA Negeri 2 Karossa
Berdasarkan pernyataan dari pak Zulkifli S.Pd. dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kreatif literasi islam di SMA Negeri 2 Karossa sebagai berikut:
Discovery Learning

Dari hasil wawancara oleh pak Zulkifli, selaku guru pendidikan agama islam
sebagai berikut.:

“Banyak diantara siswa yang suka dengan model pembelajaran ini,
Discovery Learning. dimana para siswa sering kali diarahkan untuk selalu
mandiri dalam belajar,model pembelajaran ini sangat efektif untuk para siswa
dan di SMA Negeri 2 Karossa seringkali menggunakan model pembelajaran di
luar kelas sehingga untuk mencari berbagai macam ilmu pengetahuan
islam/literasi islam tidak terbatas hanya dalam ruang kelas, namun para siswa
bisa bereksplorasi tentang pengetahuan islam”

Dari pernyataan diats dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning sangat efektif dan kebanyakan para siswa tertarik belajar
literasi islam saat model pembelajaran ini di gunakan dan model pembelajaran



2)

3)

ini memang cocok buat siswa yang suka bereksplorasi, suka mencari temuan
temuan yang baru dan menarik untuk di pelajari.

Oleh karena itu guru PAl SMA Negeri 2 Karossa seringkali menggunakan
model pembelajaran ini untuk melatih kemampuan berfikir para siswa sehingga
siswa bisa berkembang dan bisa mencari sendiri pelajaran yang ingin didalami
dalam hal ini pembelajaran literasi islam

Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan hasil wawancara oleh guru Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 2 Karossa sebagai berikut.

“Model pembelajaran PBL ini juga salah satu model pembelajaran andalan para
siswa karena lagi-lagi para siswa dituntut untuk mandiri, bagaimana mereka
dilatih untuk menggunakan kecerdasannya dalam mencari permasalahan dan
bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut, dalam hal ini model
pembelajaran ini seringkali digunakan saat para siswa belajar sejarah islam
bagaimana mereka mencari permaslahan dalam sejarah Nabi dan Rasul dan
kemudian mereka mencari solusi dari setiap permasalahan dalam sejarah
tersebut

Dari keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa model pembelajaran
PBL/PBM merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk mencari
masalah dan bagaimana cara menyelesaikan masalah, oleh karena itu dalam hal
ini para siswa dilatih untuk menemukan masalah dan mencari jalan keluar dari
masalah tersebut tentunya hal ini sangat membantu proses berfikir kritis siswa.

Para siswa akan selalu berfikir kritis dan mencari jalan keluar dari setiap
permasalahan, baik itu permasalahan yang ada pada pelajaran, sekolah,
masayarakat dan keluarga, dengan demikian para siswa akan berkembang dan
lebih maju fikirannya sehingga membuat para siswa memiliki keterampilan
dalam menyelesaikan segala macam permasalahnnya

Model pembelajaran ini sangat mendukung kemajuan berfikir bagi para
siswa di SMA Negeri Negeri 2 Karossa yang dan telah di uji coba oleh pak
Zulkifli dan hasil pengamatannya model pembelajaran PBL ini lebih
membimbing para siswa untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan berbagai
macam masalahnya baik itu dalam dunia pendidikan maupun masalah yang ada
pada masyarakat dan keluarganya.

Pemanfaatan Media Pembelajaran Islami
Pada saat wawancara dengan guru pendidikan agama islam SMA Negeri
2 Karossa beliau mengatakan sebagai berikut :



4)

5)

“Model pembelajaran ini bagaimana para siswa diarahkan untuk selalu
memanfaatkan semua media pembelajaran, seperti siswa di berikan kitab Al-
Qur’An dan buku-buku islami untuk di baca dan di pelajari dan seringkali juga
mereka disuru untuk mencari dan memutar film sejarah islam”

Dari keterangan diatas, dalam model pembelajaran ini para siswa
dituntut memanfaatkan media pembelajaran literasi secara maksimal ada banyak
media yang biasa digunakan seperti majalah, komputer, hand phone,
televisi,dan lain sebagainya salah satu contoh yang bisa dilakukan dalam model
pembelajaran ini adalah mencari referensi di internet terkait dengan sejarah
islam, bagaimana hukum-hukum islam, tatacara beribadah dengan baik dan
benar sesuai dengan panduan Rasulullah, dan masih banyak lagi yang dapat
dilakukan dalam memanfaatkan media pembelajaran.

Diskusi Halagoh
Sesuai dengan hasil wawancara pak Zulkifli terkait dengan model
pembelajaran diskusi halagoh yaitu sebagai berikut:

“Model pembelajaran diskusi halaqoh ini juga penting untuk melatih
bagaimana para siswa kerja sama membangun halagoh menjadi aktif serta
dilatih untuk berbicara, dilatih untuk mengemukakan pendapat,dan menerima
pendapat orang lain”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam model
pembelajaran ini siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat terhadap suatu
hal, mencari solusi dari tiap permasalahan, dilatih untuk kompak dalam satu tim
dan juga siswa dilatih untuk bertukar fikiran dengan para halaqoh lain dan
dijadikan suatu pertimbangan dalam menarik sebuah kesimpulan atau mencari
solusi dalam masalah yang sedang didiskusikan

Bimbingan Baca Al-Qur’An Metode Tahsin ( Dirosa )

Bimbingan membaca Al-Qur’An merupakan model pembelajaran yang
wajib di terapkan dalam literasi islam adapun pernyataan dari pak Zulkifli, guru
pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Karossa sebagai berikut:

“Dengan adanya model pembelajaran ini bimbingan baca Al-Qur’An
maka para siswa akan selalu memperbaiki cara bacaan Al-Qur’Annya dengan
baik dan benar, sehingga pembelajaran literasi islam akan sangat berdapak bagi
keterampilan siswa dan hal ini akan membuat siswa mengalami perubahan
dalam pemahaman dan pembelajaran agamanya”

Pada pernyataan diatas bisa di simpulkan dalam model pembelajaran ini
sangat penting di gunakan dalam pemebelajaran kreatif literasi islam karena



siswa akan selalu terpantau bagaimana kemajuannya dalam membaca Al-
Qur’An dengan baik dan benar Dalam model pembelajaran ini para siswa
dijadwalkan setiap akhir pekan mendapatkan bimbingan lansung dari guru
pendidikan agama islam di sekolah yaitu pak Zulkifli, dan beberapa kali juga
mereka dibimbing oleh para ustadz-ustadz yang ada diwilayah itu yang
membuat para siswa tidak bosan dan merasakan kemajuan dalam belajar
membaca Al-Qur’An.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Kreatif Literasi Islam
di SMA Negeri 2 Karossa

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru pendidikan agama
islam pak Zulkifli, terkait dengan faktor pendukung dan faktor penghambat
adalah sebagai berikut:

. Faktor Pendukung

“Menurut pak Zulkifli, ada beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam pembelajaran literasi islam di SMA Negeri 2 Karossa ini, faktor
pendukungnya yaitu adanya fasilitas media eletronik maupun media yang lain
yang memadai untuk melakukan pembelajaran yang kreatif”

Dari keterangan dari pak Zulkifli dapat di putuskan bahwa dengan
Adanya fasilitas media eletronik, sangat membantu para siswa untuk
memudahkan dalam pembelajaran contohnya seperti kemputer yang sering
digunakan untuk mencari referensi dalam mencari materi-materi yang
dibutuhkan,serta media yang lain seperti buku teks, modul, buku petunjuk
grafik, foto,lembar lepas, lembar kerja, dan sebagainya

. Faktor Penghambat

Menurut pak Zulkifli, adapun faktor penghambat yaitu kurangnya minat
siswa dalam belajar khususnya membaca, kurangnya kuota internet bagi
beberapa siswa, dan kurangnya tenaga pengajar pendidikan agama islam untuk
membimbing pembelajaran literasi islam ini

Dari pernyataan pak Zulkifli dapat di jabarkan sebagai berikut :

a) Kurangnya minat siswa dalam belajar khususnya membaca
Salah satu cara belajar yang sangant efektif adalah dengn membaca, dan
ketika para siswa malas dalam membaca maka bisa di pastikan kurangnya
wawasan terkait dengan ilmu pengetahuan islam, banyak siswa yang lebih
suka mendengarkan audio atau video untuk mencari referensi dan itu sangat
bagus sekali namun lebih baik lagi bila dibarengi dengan membaca baik itu
membaca di buku-buku maupun membaca di internet.



b) Kurangnya kuota internet
Bagi beberapa siswa yang memiliki keterbatasan ekonomi akan
mengalami hambatan pada saat melakukan pembelajaran yang
menggunakan media eletronik seperti hand phone, dan salah satu cara
mereka untuk tetap bisa terhubung ke internet yaitu minta Wifi ketemannya
dan dan hal ini membuat adanya rasa terbebani oleh siswa yang tidak
memiliki kuota.
c) Kurangnya tenaga pengajar pendidikan agama islam
di SMA Negeri 2 Karossa hanya memiliki 1 guru pendidikan agama
islamnya sehingga dalam sepekan setiap kelas hanya mendapatkan jadwal
sekali sepekan dan hal ini membuat pembelajaran akan lambat terselesaikan
dibandingkan dengan sekolah lain yang memiliki lebih dari 1 guru
pendidikan agamanya dan sehingga besar harapan kedepannya ada
penambahan tenaga pendidik khususnya di bidang pendidikan agama islam
dan sekarang kepala sekolah telah mengajukan permohonan kepada pihak
yang bisa mengambil kebijakan agar diturunkan beberapa tenaga pendidik
lagi di SMA Negeri 2 Karossa.

KESIMPULAN

Penelitian ini dususn agar pembaca dapat mengetahui dan juga memahai
secara seksama terkait dengan model pembelajaran kreatif, dan setelah
melakukan penelitian dengan seksama maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep sekolah unggulan di SMA Negeri 2 Karossa adalah bagaimana bisa
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan untuk mencapai
pembelajaran yang efektif tentunya memerlukan beberapa penopang
diantaranya adalah sumber dana dan aggaran yang memadai, sarana dan
prasarana yang memadai, memperkaya kurikulum, lingkungan belajar yang
kondusif.

2. Model Pembelajaran Kreatif Literasi Islam di SMA Negeri 2 Karossa. Ada
beberapa model yang digunakan dalam pembelajaran kreatif literasi islam di
SMA Negeri 2 Karossa yang yaitu Discovery Learning dimana siswa ditintut
untuk memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif dan
sampai pada penarikan kesimpulan, PBL (problem based learning) ,PBM
(pembelajaran berbasis masalah) dimana siswa dituntut untuk bagaimana
mencari jalan keluar untuk permasalahan yang ada. Pemanfaatan media
pembelajaran islami semaksimal mungkin, diskusi halagoh, bimbingan baca
Al-Qur’An

3. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Pembelajaran Literasi Islam.
Faktor pendukung yakni adanya sarana dan prasarana yang memadai berupa



fasilitas media eletronik, dan faktor penghambat kurangnya minat siswa
untuk belajara khususnya dalam membaca, kurangnya tenaga pengajar
pendidikan agama islam, kurangnya atau terbatasnya bagi beberapa siswa
kuota internet.
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